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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Memasuki Abad pengetahuan yaitu abad ke-21, pendidikan dihadapkan pada 

tantangan yang semakin berat, salah satu tantangan tersebut adalah bahwa 

pendidikan hendaknya mampu menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki 

kemampuan utuh dalam menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan. 

Berpegangan pada karakteristik pendidikan pada abad ke-21 berbagai kompetensi 

utama yang harus dimiliki oleh siswa diantaranya yaitu keterampilan belajar dan 

berinovasi, menguasai media dan informasi, dan kemampuan kehidupan dan 

berkarier (Abidin, 2014, hlm. 9). Salah satu tujuan pendidikan yaitu mencerdaskan 

kehidupan bangsa sebagaimana tercantum dalam pembukaan Undang-Undang 

Dasar 1945 alinea ke 4. Pada era globalisasi sekarang ini, pendidikan memiliki 

peranan penting dalam membentuk sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas 

agar mampu berkompetisi di kancah global. Oleh sebab itu, kualitas pendidikan 

suatu bangsa sangat berpengarauh terhadap SDM yang dihasilkannya. 

Mutu pendidikan menjadi masalah yang sejak dulu senantiasa diupayakan 

peningkatannya oleh pemerintah. Pengendalian mutu pendidikan pada dasarnya 

adalah pengendalian mutu SDM (sumber daya manusia) yang berada dalam sistem 

tersebut. Untuk mengetahui pengendalian ini dibutuhkan informasi mengenai 

keadaan peserta didik, apakah ada perubahan, apakah guru berfungsi, apakah 

sekolah mendukung terlaksananya program-program pendidikan sehingga hasilnya 

bisa dicapai secara optimal. Salah satu cara yang dilakukan untuk dapat 

mengendalikan mutu dalam pendidikan adalah dengan melakukan assessment 

(penilaian) (Sutama, Sandi, dan Fuandi, 2017, hlm. 106). 

Mengingat pendidikan adalah sebuah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negaranya, yang 

tercantum dalam UU RI No 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang sistem pendidikan 

nasional. Serta memiliki tujuan yaitu untuk mengembangkan kemampuan dan 
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membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  

Tujuan pendidikan akan tercapai apabila dalam pelaksanaannya sesuai 

ketentuan pemerintah. Salah satunya adalah mengikuti ketentuan penilaian siswa 

yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Penelitian pendidikan pada pendidikan 

dasar dan pendidikan menengah terdiri atas: penilaian hasil belajar oleh pendidik, 

penilaian hasil belajar oleh satuan pendidik, dan penilaian hasil belajar oleh 

pemerintah. Penilaian hasil belajar oleh siswa bertujuan untuk memantau dan 

mengevaluasi proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar siswa secara 

berkesinambungan. Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan bertujuan untuk 

menilai pencapaian standar kompetensi kelulusan untuk semua mata pelajaran. 

Sedangkan penilaian hasil belajar oleh pemerintah bertujuan untuk menilai 

pencapaian kompetensi lulusan secara nasional pada mata pelajaran tertentu. 

Penilaian dalam pendidikan merupakan proses pengumpulan dan pengolahan 

informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar dari siswa. Penilaian hasil 

belajar oleh seorang guru menggunakan berbagai teknik penilaian seperti tes, 

observasi, penugasan perseorangan atau kelompok, dan bentuk lainnya yang sesuai 

dengan karakteristik kompetensi dan tingkat perkembangan peserta didik (Salamah, 

2018, hlm. 274). 

Rendahnya kemampuan matematika di Indonesia bisa dilihat pada Trends in 

International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2011 diketahui bahwa 

prestasi matematika siswa Indonesia berada pada urutan ke-38 dari 42 negara 

dengan skor rata-rata 386 (Mullis, Martin, Foy, dan Arora, 2012 hlm. 44). Survey 

yang dilakukan oleh Organisation for Economic Co-operation and Development 

(OECD) pada tahun 2015 menggunakan tes Programme for International Student 

Assesment (PISA) menyatakan bahwa prestasi matematika Indonesia berada pada 

peringkat 69 dari 76 negara yang mengikuti PISA (OECD, 2016). Maka dapat 

disimpulkan dari survey diatas bahwa kemampuan matematika siswa di Indonesia 

masih sangat rendah. Kemudian dengan Studi INAP (Indonesian National 
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Assessment Program) yang dilakukan Kemdikbud juga menjelaskan hal yang tak 

jauh berbeda. Pada 2016, kompetensi matematika siswa SD merah total. Sekitar 

77,13 persen siswa SD di seluruh Indonesia memiliki kompetensi matematika yang 

sangat rendah (kurang), 20,58 persen cukup dan hanya 2,29 persen yang kategori 

baik (Kemendikbud, 2016). Sejalan dengan Mendikbud, Mohammad Nuh (dalam 

Hariyanto, 2016) mengemukakan bahwa dalam Ujian Nasional 2012 kebanyakan 

siswa mengalami penurunan dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia dan 

Matematika. Dari semua survey di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan matematika siswa di Indonesia masih sangat rendah. 

Sistem pendidikan di Indonesia di seluruh daerah satu satu dengan daerah yang 

lain memiliki tingkat standar kompetensi yang berbeda-beda. Untuk itu, pemerintah 

memerlukan standar pendidikan untuk menyetarakan kompetensi di semua daerah, 

yaitu dengan mengadakan Ujian Nasional pada akhir jenjang pada tingkat 

SMP/MTS dan SMA/MA. Akan tetapi untuk jenjang SD/MI Ujian Nasional telah 

dihapus dan diganti dengan Ujian Sekolah/Madrasah yang masing-masing tingkat 

provinsi mempunyai soal-soal yang berbeda-beda (Anonim, 2016). Sama halnya 

dengan UN, instrumen soal pada Ujian Sekolah/Madrasah ini berupa pilihan ganda 

dan uraian dimana terdapat 35-40 soal. 

UASBN merupakan bentuk evaluasi untuk menentukan nilai sesuatu yaitu 

lulus atau tidaknya siswa kelas 6 SD. Mata pelajaran yang diujikan adalah Bahasa 

Indonesia, Matematika, dan IPA (Ilmu Pengetahuan Alam), dan kriteria 

kelulusannya ditetapkan oleh sekolah atau madrasah yang peserta didiknya 

mengikuti UASBN. 

Terkait dengan isu perkembangan pendidikan di tingkat internasional, 

Kurikulum 2013 dirancang dengan berbagai penyempurnaan. Penyempurnaan 

antara lain dilakukan pada standar isi yaitu mengurangi materi yang tidak relevan 

serta pendalaman dan perluasan materi yang relevan bagi siswa serta diperkaya 

dengan kebutuhan siswa untuk berpikir kritis dan analitis sesuai dengan standar 

internasional. Penyempurnaan lainnya juga dilakukan pada standar penilaian, 

dengan mengadaptasi secara bertahap model-model penilaian standar internasional. 

Penilaian hasil belajar diharapkan dapat membantu peserta didik untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking 
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Skills/HOTS), karena berpikir tingkat tinggi dapat mendorong siswa untuk berpikir 

secara luas dan mendalam tentang materi pelajaran (Widana, 2017, hlm.1). 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi atau HOTS merupakan solusi untuk 

mengejar ketertinggalan. Untuk mengejar ketertinggalan tersebut seseorang harus 

survive, dimana seseorang harus mampu memiliki kemampuan berpikir tingkat 

tinggi untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi. Menurut Miri, Ben-Chaim, 

dan Zoller (dalam Sajidan dan Afandi, 2017) reformasi sistem pendidikan yang 

dimaksud bukanlah menyangkut perubahan konten kurikulum, melainkan 

perubahan pedagogi, yaitu perubahan bertindak dari simple action ke arah 

comprehensive action dan peralihan dominasi pengajaran tradisional yang bersifat 

non-algoritmik dan menekankan keterampilan berpikir tingkat rendah (LOTS atau 

Low Order Thinking Skill) menuju pembelajaran yang menekankan keterampilan 

berpikir tingat tinggi. Menurut Krulik & Rudnick (dalam Ariandari, 2015) secara 

umum, keterampilan berpikir terdiri atas empat tingkat, yaitu: menghafal (recall 

thinking), dasar (basic thinking), kritis (critical thinking) dan kreatif (creative 

thinking). 

Sebagaimana pendapat yang dikemukakan Confrey et. al. (Mayadiana, 2009) 

bahwa merujuk pada lebih dari satu fakta yang menunjukkan rendahnya hasil 

belajar matematika dan pentingnya matematika maka berbagai pihak terkait perlu 

berupaya untuk meningkatkan mutu pembelajaran matematika. Upaya ini dapat 

dilakukan dengan cara mengubah tujuan pembelajaran matematika menjadi usaha 

untuk meningkatan kemampuan menerjemahkan matematika, meliputi: 

kemampuan menerapkan ide-ide matematika pada konteks permasalahan dan 

kemampuan bekerja sama untuk menyusun dan menyelesaikan permasalahan.  

Dalam memandang kaitan antara berpikir kreatif dan berpikir kritis terdapat 

dua pandangan. Pertama memandang berpikir kreatif bersifat intuitif yang berbeda 

dengan berpikir kritis (analitis) yang didasarkan pada logika, dan kedua 

memandang berpikir kreatif merupakan kombinasi berpikir yang analitis dan 

intuitif. Berpikir yang intuitif artinya berpikir untuk mendapatkan sesuatu dengan 

menggunakan naluri atau perasaan (feelings) yang tiba-tiba (insight) tanpa berdasar 

fakta-fakta yang umum. Pandangan pertama cenderung dipengaruhi oleh 

pandangan terhadap dikotomi otak kanan dan kiri yang mempunyai fungsi berbeda, 
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sedang pandangan kedua melihat dua belahan otak bekerja secara sinergis bersama-

sama yang tidak terpisah (Siswono, 2008). 

Bagi para peneliti kemampuan berpikir kreatif atau kreativitas masih menjadi 

suatu topik yang menarik untuk diteliti dan dibicarakan. Menurut Trisnawati, 

Pratiwi, Nurfauziah, & Maya (2018) kemampuan berpikir kreatif siswa dapat 

ditingktakan dengan berbagai cara, salah satunya adalah dengan merancang 

pembelajaran yang mampu menciptakan banyak kesempatan unttuk 

mengeksplorasi permasalahan dengan berbagai solusi. Berpikir kreatif dibutuhkan 

karena merupakan kemampuan yang mendasar untuk merespon informasi yang 

diterima dan untuk mencari solusi dalam proses pemecahan masalah. Mengingat 

menurut (Trisnawati, Pratiwi, Nurfauziah, & Maya, 2018) permasalahan yang 

dihadapi sekarang belum tentu memiliki solusi yang sama dengan permasalahan 

sebelumnya, untuk itu dibutuhkan juga gabungan beberapa gagasan, ide dan sikap 

baru dalam memenyelesaikan permasalahan. 

Berdasarkan uraian di atas kemampuan berpikir kritis dan kreatif memegang 

peranan penting dalam memecahkan masalah matematika. Untuk itu guru dituntut 

untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif kepada siswa-

siswanya. Melalui hal tersebut, siswa dapat menemukan gagasan-gagasan baru 

dalam pemecahan masalah matematika dalam proses pembelajaran. 

Siswa perlu dilatih dalam hal keterampilan berpikirnya dengan cara 

memberikan peserta didik tersebut soal yang memiliki kemampuan berpikir kritis 

dan kreatif yang dapat digunakan untuk memperbaiki kemampuan berpikir dari 

siswa. Mengingat peranan penilaian yang dapat menjadi motivasi dan tantangan 

untuk perbaikan mutu daya saing pendidikan dan menurut Priatna (2009) 

kemampuan guru dalam menganalisis cenderung terfokus pada keterampilan 

prosedural belum maksimal pada pengetahuan konseptual, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul ”Analisis Kemampuan Berpikir Kritis 

dan Kreatif Matematis dalam Soal USBN Matematika Sekolah Dasar Tahun Ajaran 

2018/2019”. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah diungkapkan di atas, 

bahwa kemampuan peserta didik masih sangat rendah sehingga membutuhkan soal 
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kemampuan berpikir kritis dan kreatif untuk memperbaiki kemampuan berpikir dari 

peserta didik. Maka dari itu, secara umum kajian peneliti ini dimaksudkan untuk 

mengetahui gambaran umum mengenai kemampuan berpikir kritis dan kreatif 

dalam soal USBN Matematika Tingkat SD/MI Tahun Ajaran 2018/2019. Secara 

khusus peneliti merumuskannya menjadi sebagai berikut: 

1) Apakah terdapat soal kemampuan berpikir kritis dan kreatif pada USBN 

Matematika Tingkat SD/MI Tahun Ajaran 2018/2019?  

2) Berapa persentase soal kemampuan berpikir kritis dan kreatif pada USBN 

Matematika Tingkat SD/MI Tahun Ajaran 2018/2019? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini sejalan dengan rumusan masalah yang telah 

disebutkan di atas yaitu untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis dan kreatif 

dalam soal USBN Matematika Tingkat SD/MI Tahun Ajaran 2018/2019. Secara 

khusus tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui soal kemampuan berpikir kritis dan kreatif pada USBN 

Matematika Tingkat SD/MI Tahun Ajaran 2018/2019; 

2) Untuk mengetahui presentase soal kemampuan berpikir kritis dan kreatif pada 

USBN Matematika Tingkat SD/MI Tahun Ajaran 2018/2019. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat dari peneliti, yaitu meliputi: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Dapat memberikan masukan mengenai upaya meningkatkan kemampuan 

siswa dalam mempelajari matematika khususnya dalam menyelesaikan soal 

matematika pada siswa sekolah dasar. Dengan demikian hasil penelitian ini dapat 

dimanfaatkan dalam pembelajaran matematika, serta dapat dijadikan acuan dalam 

penelitian selanjutnya terkait permasalahan yang serupa. 

1.4.2 Manfat Praktis 

1.4.2.1 Bagi Pemerintah 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu acuan dalam 

rangka meningkatkan lulusan yang dapat berpikir kritis dan kratif dalam 

menghadapi dunia globalisasi. 



7 

Tafanny Mustika Ningrat, 2020 
ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN KREATIF MATEMATIS DALAM SOAL USBN 

MATEMATIKA SEKOLAH DASAR TAHUN AJARAN 2018/2019 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

1.4.2.2 Bagi Guru 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan evaluasi 

bagi guru dalam usaha meningkatkan kemampuan siswa terutama dalam hal 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif khususnya dalam mata pelajaran matematika. 

1.4.2.3 Bagi Siswa 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi pembelajaran siswa 

untuk meningkatkan pola pikir siswa dalam kemampuan berpikir kritis dan kreatif 

dalam menyelesaikan suatu persoalan ataupun permasalahan dalam kegiatan 

pembelajaran ataupun dalam kehidupan sehari-hari. 

1.4.2.4 Bagi Peneliti 

Menambah pengalaman, pengetahuan dan wawasan baru tentang soal 

kemampuan berpikir kritis dan kratif dalam USBN Tingkat SD/MI Tahun 

2018/2019. 

1.5 Struktur Organisasi Skripsi 

Struktur organisasi di dalam skripsi terdiri dari lima BAB yang memiliki 

bahasan berbeda-beda pada setiap BAB nya. 

Pada BAB I Pendahuluan terdiri dari lima sub bab yakni latar belakang 

penelitian, berisi tentang alasan yang melatarbelakangi peneliti melakukan 

Penelitian yaitu Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Matematika dalam soal 

USBN matematika sekolah dasar tahun ajaran 2018/2019. Alasan peneliti ingin 

melakukan penelitian ini karena kemampuan peserta didik masih sangat rendah 

sehingga membutuhkan soal kemampuan berpikir kritis dan kreatif untuk 

memperbaiki kemampuan berpikir dari siswa. Selanjutnya pada bagian rumusan 

masalah, tentang permasalahan yang akan diangkat dan diteliti. Pada bagian tujuan 

penelitian, berisi tentang tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian yang akan 

dilakukan. Pada bagian manfaat/signifikasi penelitian, berisi tentang manfaat yang 

akan diperoleh dari hasil penelitian yang akan dilakukan terdiri dari manfaat teoritis 

dan praktis. Pada bagian struktur organisasi skripsi, berisi tentang uraian 

sistematika skripsi yang dibuat.  

Pada BAB II dalam skripsi merupakan kajian pustaka, berisi tentang teori-teori 

yang berhubungan dengan variabel bebas dan variabel terikat yang digunakan 
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dalam penelitian serta diperkuat dengan penelitian yang relevan dari penelitian 

terdahulu. Pada bagian kerangka berpikir berisi tentang uraian dan gambaran 

keterkaitan antara variabel yang diteliti secara jelas. 

Pada BAB III dalam skripsi membahas tentang metodologi penelitian. Pada 

bagian ini, berisi tentang metode penelitian yang digunakan dalam penelitian serta 

desain penelitian yang digunakan, metode penelitian yang dipakai oleh peneliti 

yaitu menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu analisis isi/dokumen. Pada 

objek dari penelitian kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berpikir kreatif 

yang terdapat pada soal USBN Matematika 2018/2019. Pada bagian instrumen 

penelitian menggunakan daftar cocok (Check-List) yang isi oleh penulis, dosen 

pendidikan matematika, dan guru SD. Pada bagian teknik analisis data, berisi 

tentang teknik analisis yang digunakan oleh peneliti. 

Pada BAB IV menjelaskan tentang hasil dari analisis temuan soal kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif yang ada pada soal USBN Matematika SD. Pada bab ini 

di paparkan mengenai soal kemampuan berpikir kritis dan kreatif serta persentase 

dari indikator HOTS tersebut. 

Pada BAB V menjelaskan mengenai simpulan, implikasi dan rekomendasi dari 

penelitian yang telah dilakukan. 

 


